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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kecenderungan kecurangan akuntansi atau biasa dikenal dengan fraud di 

Indonesia pada saat ini sudah menjadi masalah yang cukup penting untuk dicari 

penyelesaiannya. Kecurangan pada dasarnya merupakan upaya yang disengaja 

untuk menggunakan hak orang lain untuk kepentingan pribadi. Kecurangan 

umumnya terjadi karena tekanan untuk melakukan penyelewengan atau dorongan 

untuk memanfaatkan kesempatan yang ada. Kecurangan merupakan bentuk 

penipuan yang sengaja dilakukan sehingga dapat menimbulkan kerugian. 

Indonesia termasuk negara yang memiliki tingkat korupsi tertinggi di dunia yaitu 

peringkat 110 dari 180 negara (transparency international, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa korupsi di Indonesia belum banyak berubah. Di Indonesia, 

kecurangan akuntansi dibuktikan dengan adanya likuidasi beberapa bank, 

diajukannya manajemen BUMN dan swasta ke pengadilan, adanya kasus 

kejahatan perbankan dan manipulasi pajak. 

Kecenderungan kecurangan akuntansi di Indonesia beberapa kali terjadi di 

dalam masyarakat maupun pemerintah. Sering kali terdengar berita-berita 

beberapa tahun silam yang menunjukkan bahwa memang perbuatan curang sudah 

terjadi pada berbagai berbagai sektor, baik sektor swasta maupun sektor publik. 

Fenomena kecenderungan kecurangan akuntansi ini tidak hanya terjadi didalam 

sektor pemerintah tetapi terjadi juga terjadi di sektor publik atau masyarakat 



2 
 

 

umum, seperti kasus korupsi dana Ujian Nasional yang dilakukan oleh oknum di 

kemendikbudristek.  nyidik Seksi Tindak Pidana Khusus Kejaksaan Negeri 

Jakarta Pusat melimpahkan tahap dua (P21) kasus dugaan korupsi di Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) kepada Penuntut Umum. 

Penyerahan tersangka dan barang bukti atas nama Didi Pujohadi, serta 

Wedy Prahoro, kata Kepala Seksi Intelijen Kejari Jakarta Pusat Bani Immanuel 

Ginting melalui keterangan tertulis di Jakarta, seperti dikutip dari Antara, Selasa, 

28 Juni 2022.  Bani menjelaskan kedua tersangka itu diduga korupsi pengelolaan 

dana Ujian Nasional pada Sekretariat Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kemendikbud Tahun Anggaran 2018. Bani menjelaskan Laporan Hasil Audit 

Khusus Atas Pertanggungjawaban Penggunaan Sisa Dana Ujian Nasional (UN) 

Tahun 2018 di Balitbang Kemendikbud di Provinsi DKI Jakarta Nomor 

07/R/Insy.Invest-Itjen/III/2021 tertanggal 25 Maret 2021 dari Inspektorat Jenderal 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menunjukkan 

kedua tersangka terindikasi menyalahgunakan anggaran negara senilai Rp1,159 

miliar. Diungkapkan Bani, kedua tersangka telah mengembalikan uang sesuai 

jumlah kerugian yang ditetapkan tersebut ke kas negara, namun tetap harus 

pertanggungjawabkan perbuatannya melalui persidangan. Usai pelimpahan tahap 

dua, tim Penuntut Umum Kejari Jakarta Pusat. (Sumber: Tempo.co) 

Dari kasus yang terjadi di atas, penulis menyimpulkan instansi pemerintah 

sekelas kemendikbudristek rupanya masih melakukan kecurangan atau fraud 

dalam memanipulasi dana ujian nasional. Instansi pemerintah yang seharusnya 
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sudah professional dan akuntabel rupanya masih dapat melakukan kecurangan 

tersebut. 

Fenomena kecenderungan tidak hanya itu saja, beberapa minggu 

sebelumnya kecurangan terjadi di dalam institusi Pendidikan. Tepatnya 21 

Agustus 2022 di Universitas Lampung, di mana KPK menetapkan rektor 

Universitas Lampung yaitu Karomani sebagai tersangka dalam kasus penerimaaan 

suap dan gratifikasi senilai kurang lebih Rp 5 miliar terkait penerimaan 

mahasiswa baru melalui jalur mandiri (sumber: kompas.com). Hal ini menambah 

deretan kecurangan yang terjadi dalam sebuah perguruan tinggi. Padahal 

perguruan tinggi adalah tempat untuk menghasilkan generasi penerus yang 

berkualitas dengan ksegudang keilmuan yang dimiliki. Artinya ketika masalah-

masalah yang terjadi ini adanya krisis moralitas dan etika ilmiah di kalangan 

dosen menjadi benih subur praktik korupsi di perguruan tinggi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi 

pada penelitian ini yaitu pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi dan 

perilaku tidak etis. Faktor tersebut dipilih karena beberapa alasan. Yakni, pertama  

faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian saya dapat mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Kedua, ketiga faktor yang terdapat dalam 

penelitian saya bisa dijadikan sebagai keefektifan dalam menghindari terjadinya 

kecurangan dalam akuntansi. Dan terakhir, faktor-faktor dapat saling berkaitan 

dalam memenuhi syarat-syarat terjadinya fraud. Dan faktor-faktor tersebut dapat 

menjadi syarat-syarat yang berkaitan dengan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 
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Dalam instansi baik pemerintah maupun swasta tindak kecurangan sudah 

seringkali terjadi. Hal tersebut dikarenakan masih rendahnya tingkat pengendalian 

internal yang dilakukan. Tentu pernyataaan tersebut bukan asumsi belaka, 

dibuktikan dengan fenomena dimana selama semester tahun q2020, qBPKP qRI qtelah 

qmemeriksa q597 qobjek qpemeriksaan, qyang qterdiri qatas q519 qobjek qpemeriksaan 

qkeuangan, q9 qobjek qpemeriksaan qkinerja qdan q69 qobjek qPemeriksaan qDengan qTujuan 

qTertentu q(PDTT) q(Priscilia, q2022). qHasil qpemeriksaan qtersebut, qBPKP qRI 

qmenemukan qsebanyak q13.969 qkasus qkelemahan qsistem qpengendalian qintern q(SPI) 

qdan qketidakpatuhan qterhadap qperundang-undangan qsenilai qRp q56,98 qtriliun. qDari 

q13.969 qkasus qtersebut qsebanyak q4.589 qkasus qsenilai qRp q10,74 qtriliun qmerupakan 

qtemuan qketidakpatuhan qyang qmengakibatkan qkerugian, qpotensi qkerugian, qdan 

qkekurangan qpenerimaan q(BPKP, q2020). q 

Berdasarkan qkasus-kasus qkecurangan qpenyajian qlaporan qkeuangan qdi 

qIndonesia, qmaka qdilakukan qpenelitian qterhadap qmasalah qkecurangan qakuntansi. 

qFaktor-faktor qyang qmenyebabkan qkecurangan qpelaporan qakuntansi qbanyak qsekali. 

qDalam qpenelitian qini, qbeebrapa qfaktor qyang qmempengaruhi qkecurangan qakuntansi, 

qdiantaranya qpengendalian qinternal, qketaatan qaturan qakuntansi qdan qperilaku qtidak 

qetis. qDalam qpenelitian qini qfaktor-faktor qdiatas qdipilih qdikarenakan qmasih qterdapat 

qbanyak qresearch qgap qdari qpenelitian qsebelumnya. qOleh qkarena qitu qpeneliti 

qmengangkat qfaktor-faktor qini qmenjadi qfaktor qyang qdiduga qmempengaruhi 

qkecenderungan qkecurangan qakuntansi qdi qIndonesia. q 

Pengendalian qinternal qsendiri qdapat qdidefenisikan qsebagai qsuatu qproses qyang 

qdijalankan qdalam qsuatu qinstitusi, qdimana qproses qtersebut qmencakup qberbagai 
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qprosedur qsistematis, qbervariasi, qdan qmemiliki qtujuan qutama qdalam qmenjaga 

qkeandalan qpelaporan qkeuangan, qserta qberisikan qkebijakan qyang qefektif qdan qefisien 

qdalam qmenjalankan qoperasional qdengan qmemenuhi qaturan-aturan qyang qberlaku 

q(Hutagalung, q2017). qPengendalian qinternal qmeliputi qlima qelemen qyaitu qlingkungan 

qpengendalian, qpenilaian qrisiko, qaktivitas qpengendalian qinformasi qdan qkomunikasi, 

qdan qpengawasan. qKelima qelemen qtersebut qmembantu qsuatu qinstansi quntuk 

qmencapai qtujuannya q(Ramdani qet qal., q2021). qPengendalian qinternal qharus 

qdidukung qdengan qmonitoring quntuk qmemastikan qapakah qpengendalian qinternal 

qtersebut qberjalan qdengan qefektif qatau qtidak. 

Menurut qHery q(2016), qpengendalian qinternal qmenjadi qsebuah qkesatuan 

qperangkat qkebijakan qdan qprosedur qyang qdibuat quntuk qmelindungi qaset qatau 

qkekayaan qperusahaan qdari qpenyalahgunaan, qmenjamin qinformasi qakuntansi qyang 

qakurat, qserta quntuk qmemastikan qbahwa qsemua qperaturan qdan qundang-undang qdan 

qkebijakan qmanajemen qtelah qdipatuhi qoleh qseluruh qkaryawan. qMaka qdari qitu qsuatu 

qinstansi qatau qlembaga qharus qmemiliki qsistem qpengendalian qinternal qyang qefektif qdi 

qmana qsetiap qaktivitas-aktivitas qyang qdilakukan qkaryawan qdalam qinstansi qatau 

qlembaga qtersebut qmendapatkan qpengawasan qyang qketat. qDengan qadanya 

qpengendalian qinternal qyang qefektif qdiharapkan qdapat qmeminimalisasikan qperilaku 

qtidak qetis qyang qmerujuk qpada qtindakan qkecurangan qakuntansi qdalam qinstansi qatau 

qlembaga qyang qdapat qmerugikan qinstansi qatau qlembaga qitu qsendiri. q 

Faktor qlain qyang qmenyebabkan qmaraknya qtindak qkecenderungan qkecurangan 

qakuntansi qdi qIndonesia qadalah qketaatan qaturan qakutansi. qSuatu qinstansi qatau 

qlembaga qakan qmelakukan qtindakan qkecurangan qkarena qmereka qtidak qberpedoman 
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qpada qaturan qakuntansi qyang qberlaku. qFenomena qini qterlihat qpada qkasus qyang 

qditemukan qoleh qBadan qPemeriksa qKeuangan qdan qPembangunan q(BPKP) qyang 

qmenyebutkan qbahwa qhasil qpemeriksaan qterhadap q662 qobjek qpemeriksaan qterdapat 

qsebanyak q3.452 qkasus qsenilai qRp q9,24 qtriliun qyang qberdampak qfinansial qyang 

qmerupakan qtemuan qketidakpatuhan qterhadap qketentuan qperundang-undangan qyang 

qmengakibatkan qkerugian qNegara, qpotensi qkerugian qNegara qdan qkekurangan 

qpenerimaan q(BPKP, q2014). q 

PP qRI qNomor q24/2005 qdalam qThoyibatun q(2018:6) qmenyebutkan qbahwa 

qaturan qyang qdigunakan qdalam qkegiatan qakuntansi qadalah qstandar qakuntansi 

qkeuangan, qsedangkan qketaatan qaturan qakuntansi qdipandang qsebagai qtingkat 

qkesesuaian qprosedur qpengelolaan qaset qorganisasi, qpelaksanaan qprosedur qakuntansi 

qdan qpenyajian qlaporan qkeuangan qbeserta qsemua qbukti qpendukungnya, qdengan 

qaturan qyang qditentukan qoleh qBPKP qdan qSAP. qPenggunaan qaturan qakuntansi qoleh 

qpimpinan qPerguruan qTinggi qNegeri qdapat qmemenuhi qkebutuhan quntuk 

qmempertahankan qkualitas qdirinya qselaku qpenerima qamanah. qSebab qmelalui 

qprosedur qkerja qdan qpelaporan qkeuangan qyang qsesuai qaturan qakuntansi, qpimpinan 

qPTN qdapat qmenunjukkan qbukti qkepada qpihak qpenilai qkinerja qtentang qmutu qdan 

qefisiensi qaktivitas qmereka, qdan qdapat qmemberikan qjaminan qdan qmutu qkontrol qdari 

qmasyarakat. 

Ketaatan qstandar qaturan qakuntansi qmerupakan qkewajiban qhakiki qyang qharus 

qdipenuhi, qkalau qtidak qdipenuhi qtentu qakan qberpengaruh qterhadap qlaporan qkeuangan 

qyang qdihasilkan. qLaporan qkeuangan qyang qtidak qmemenuhi qaturan qakuntansi qmaka 

qmenyebabkan qtanda qtanya qbagi qorang qyang qmemeriksa. qSelain qitu, qyang qterpenting 
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qadalah qmemicu qlahirnya qperilaku qtidak qetis. qPerilaku qtidak qetis qini qsering qkali 

qberhubungan qdengan qunsur qpsikologis qdari qorang qyang qterlibat. 

Perilaku qtidak qetis qdapat qmempengaruhi qterjadinya qpenyimpangan-

penyimpangan qdi qIndonesia. qContoh qPerilaku qTidak qEtis qkaryawan qyaitu qseperti 

qyang qditemukan qoleh qBadan qPemeriksa qKeuangan qdan qPembangunan q(BPKP) qdari 

qhasil qaudit qanggaran q2010 qKementerian qPendidikan qNasional q(Kemendiknas), 

qadalah qmunculnya qbiaya qperjalanan qdinas qyang qtidak qwajar qsenilai qRp q18,5 qmiliar. 

qPerilaku qpegawai qdalam qmenggunakan qbiaya qperjalanan qdinas, qterdapat qpegawai 

qyang qsejatinya qberpergian qmenggunakan qpesawat qPT qGaruda qIndonesia, qtetapi 

qpada qkenyataannya qmenggunakan qmaskapai qswasta qlain qdan qketika qpelaporan 

qpihak qyang qbersangkutan qtelah qmelaporkan qmenggunakan qpesawat qPT qGaruda 

qIndonesia. qMeski qnilainya qtidak qbesar qtetapi qkarena qjumlah qorangnya qbanyak 

qmaka qjumlah qbiayanya qmenjadi qbesar q(Wan, q2011). q 

Perilaku qtidak qetis qadalah qsatu qsikap qatau qperilaku qmenyimpang qyang 

qdilakukan qoleh qseseorang quntuk qmencapai qtujuan qtertentu qdi qmana qtujuan qtersebut 

qberbeda qdari qtujuan qutama qyang qtelah qdisepakati qsebelumnya. qPerilaku qtidak qetis 

qseharusnya qtidak qbisa qditerima qsecara qmoral qkarena qmengakibatkan qbahaya qbagi 

qorang qlain qdan qlingkungan. qMenurut qTang q(2003) qdalam qWilopo q(2006), qPerilaku 

qtidak qetis qdapat qberupa qpenyalahgunaan qkedudukan/posisi q(abuse qposition), 

qpenyalahgunaan qkekuasaan q(abuse qpower), qpenyalahgunaan qsumber qdaya 

qorganisasi q(abuse qresources) qserta qperilaku qyang qtidak qberbuat qapa-apa q(no 

qaction). 
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Penyebab qterjadinya qperilaku qtidak qetis qadalah qkurangnya qpengawasan 

qmanajemen qdi qmana qhal qtersebut qdapat qmemberikan qkesempatan qkaryawan quntuk 

qmelakukan qtindakan qtidak qetis qyang qdapat qmerugikan qinstansi qatau qlembaga qitu 

qsendiri, qketidakpuasan qdan qkekecewaan qkaryawan qdengan qhasil qatau qkompensasi 

qyang qdiperoleh qdi qdalam qsuatu qperusahaan qatas qapa qyang qtelah qmereka qkerjakan, 

qdan qketidaktaatan qpada qaturan qakuntansi qjuga qdapat qmemicu qterjadinya qperilaku 

qtidak qetis. qUntuk qmengantisipasi qdan qmeminimalkan qterjadinya qperilaku qtidak qetis 

qtersebut qsebaiknya qperusahaan qmendorong qkaryawannya quntuk qmenanamkan 

qsikap qdan qperilaku qetis qbaik qdi qdalam qmaupun qdi qluar qinstansi. q 

Faktor-faktor qyang qmempengaruhi qkecenderungan qkecurangan qpada 

qhakekatnya qsangat qbanyak, qnamun qpeneliti qmenspesifikan qkepada qpengendalian 

qinternal, qketaatan qaturan qakuntansi qperilaku qtidak qetis. qFaktor-faktor qini qmenjadi 

qbagian qpenting qyang qakan qpeneliti qteliti qdalam qmelihat qkecenderungan qkecurangan 

qakuntansi. qKeterkaitan qkecenderungan qkecurangan qdengan qfaktor-faktor qtersebut 

qmemiliki qhubungan qyang qtidak qterpisahkan. qMisalnya qsaja qketika qseseorang 

qmemiliki qpermasalahan qdalam qdirinya qatau qinternal qterkait qpengelolaan qkeuangan 

qtentu qsaja qorang qtersebut qbisa qmelakukan qkecurangan, qkarena qorang qtersebut 

qbelum qmampu qmengendalian qemosi qdan qperilaku qjelek qyang qada qdidalam qdirinya. 

qSelanjutnya qdalam qhal qketaatan qaturan qakuntansi. 

Dalam qakuntansi qsecara qsederhana qmengenal qaturan-aturan qpencatatan 

qakuntansi qdimana qharus qbersifat qtransparasi qdan qtidak qada qrekayasa qdalam 

qpencatatan. qJika qseseorang qtidak qmematuhi qbagian qsederhana qini, qtentu qtindakan 

qkecurangan qbisa qsaja qterjadi. qMakanya qdidalam qakuntansi qperlu qadanya qtaat qaturan 
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qdan qtaat qazaz qyang qdipatuhi qsecara qmendunia. qTerakhir qkaitanya qdengan qperilaku 

qtidak qetis. qPerilaku qtidak qetis qbisa qterlihat qdalam qhal qbentuk qmencari qkeuntungan 

qdiri qsendiri, qmemfitnah qsesama qrekan qkerja, qtidak qbertanggungjawab, qdan qberbagai 

qsikap qnegatif qyang qtidak qlumrah qini. qHal qini qmemiliki qhubungan qerat qdengan 

qtindakan qkecenderungan qkecurangan qketika qdihadapkan qdengan qsuatu qpekerjaan 

qyang qbesar qdan qtentunya qjuga qterkait qdengan qkeuangan. qBagian qpenting qinilah 

qyang qmembuat qpeneliti qmerasa qperlu quntuk qmeneliti qlebih qlanjut qdan qjuga 

qdiperkuat qdengan qrasa qmiris qdengan qfenomena qyang qada. 

Penelitian qyang qakan qdilakukan qoleh qpenulis qini qmerujuk qkepada qpenelitian-

penelitian qterdahulu. qPertama quntuk qvariabel qpengendalian qinternal, qseperti 

qpenelitian qyang qdilakukan qoleh qAstria, qdkk q(2021), qPutri, qdkk q(2021), qdan qRahmah 

qdan qHaryoso q(2018) qmenunjukkan qhasil q q qpengendalian qinternal qberpengaruh 

qterhadap qkecenderungan qkecurangan qakuntansi. qNamun qhasil qberbeda qyang 

qdiungkapkan qoleh qLestari, qdkk q(2017) qdan qDewi qdan qRatnadi q(2017) qyang 

qmengemukakan qpengendalian qinternal qsama qsekali qtidak qmemiliki qpengaruh 

qterhadap qkecenderungan qkecurangan qakuntansi. qHasil qberbeda qpengendalian 

qinternal qini qmenjadi qtanda qtanya quntuk qpeneliti qmeneliti qlebih qlanjut qdengan qobjek 

qkajian qdi qBiro qKeuangan qdan qBMN qpada qKemendikbudristek. 

Selanjutnya qpenelitian qterdahulu quntuk qvariabel qketaatan qaturan qakuntansi. 

qHasil qpenelitian qyang qdilakukan qoleh qAstria q(2021), qNazarah q& qSaleh q(2021), qdan 

qGustina q(2018) qmenunjukkan qketaatan qaturan qakuntansi qmemiliki qpengaruh 

qsignifikan qterhadap qtingkat qkecenderungan qkecurangan qakuntansi. qNamun qkembali 

qdihasilkan qpenelitian qberbeda qyang qdilakukan qoleh qRodiah q(2019), qDjaelani q& 
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qZainuddin q(2019) qdan qDilliana q(2022) qdimana qketaatan qaturan qakuntansi qtidak 

qmemiliki qpengaruh qterhadap qkecenderungan qkecurangan qakuntansi. qPenelitian 

qyang qdilakukan qberbeda-beda, qada qyang qmenyatakan qberpengaruh qdan qada qyang 

qmenyatakan qtidak qberpengaruh qkarena qbisa qjadi qpengambilan qdata qyang qtidak 

qsama qdan qjuga qproses qpenelitian qsetiap qpeneliti qyang qjuga qmemiliki qmetode qyang 

qberberbeda. qHasil qberbeda qdari qpenelitian qini qmembuat qvariabel qketaatan qaturan 

qakuntansi qmenjadi qfenomena qunik qyang qberdampak qkepada qpenelitian qselanjutnya. 

Terakhir qadalah qvariabel qperilaku qtidak qetis. qPerilaku qtidak qetis qmerupakan 

qvariabel qpsikologis qyang qsering qdilibatkan qdalam qberbagai qpenelitian. qTentu qhasil 

qpenelitian qyang qdiperoleh qjuga qberagam. qSeperti qpenelitian qyang qpernah qdilakukan 

qoleh q qRahmah q& qHaryoso q(2018), qdan qRizky q& qAida qFitri q(2017) qmenghasilkan 

qtemuan qperilaku qtidak qetis qberpengaruh qterhadap qtingkat qkecenderungan 

qkecurangan qakuntansi. qHasil qlainnya qdilakukan qoleh qPutri q(2021) qyang 

qmenunjukkan qhasil qperilaku qtidak qetis qsebenarnya qtidak qmempengaruhi qtingkat 

qkecenderungan qkecurangan qakuntansi. 

Mengacu qkepada qpenelitian-penelitian qyang qpernah qdilakukan qsebelumnya, 

qpenelitian qini qbertujuan quntuk qmengetahui qpengaruh qpengendalian qinternal, 

qketaatan qaturan qakuntansi, qdan qperilaku qtidak qetis qkhususnya qpada qBiro qKeuangan 

qdan qBMN qdi qKemendikbudristek. qKelebihan qpenelitian qini qmemfokuskan qkepada 

qsub qbagian qKemendikbudristek qyang qcukup qpenting qdalam qmengisi qoperasional 

qdari qsetiap qbagian qdikementarian qini. qSelain qitu, qpenelitian qsejenis qyang qmeneliti qdi 

qkementerian qtersebut qmasih qterbilang qsedikit. qMengingat qKemendikbudristek 

qselama qini qmasih qmemiliki qbrand qyang qpositif qdi qkalangan qmasyarakat qawam 
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qdibandingkan qkementerian qlain qyang qsering qterjadi qkecurangan. qNamun qhal qini 

qmenjadi qtantangan qtersendiri qdan qperlu qditeliti qlebih qlanjut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dengan ini 

penulis melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengendalian 

Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Perilaku Tidak Etis Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Studi Empiris Biro Keuangan dan 

Barang Milik Negara Pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi)”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dikemukakan diatas, 

sehingga penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi? 

2. Apakah ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negative terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi? 

3. Apakah perilaku tidak etis berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengendalian internal terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ketaatan aturan akuntansi 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

3. Untuk menguji dan menganalisis perilaku tidak etis terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi stakeholder terkait 

berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah penelitian tentang fraud serta 

mendukung teori atribusi dimana membahas tentang penyebab perilaku 

seseorang atau yang berasal dari diri sendiri. Karena penelitian ini melihat 

kecenderungan kecurangan akuntansi maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilihat dari aspek pengendalian 

internal, ketaatan aturan akuntansi, dan perilaku tidak etis. Selain teori 

atribusi diharapkan penelitian ini juga dapat mendukung teori triangle.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta masukan 

yang mampu mendorong karyawan bagian Biro Keuangan dan Barang 

Milik Negara untuk dapat menerapkan pengendalian internal dengan 

optimal, taat akan aturan akuntansi serta menamankan sikap dan perilaku 

etis yang sudah ditetapkan dan tentunya sehingga jika diterapkan dengan 
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hakiki maka akan meminimalisir tindakan kecurangan yang terjadi pada 

instansi ini.  

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini memperluas penelitian tentang kecurangan akuntansi yang 

sudah ada di kementerian. Selain itu, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan khususnya akademisi yang terlibat dapat menerapkan kehati-

hatian bahwa tindakan kecurangan bisa saja terjadi kalau tidak 

diantisipasi dari sekarang. Maka profesi akuntan harus memahami situasi 

yang marak terjadi saat ini.  

 

 

 


